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‘Kata ‘Pengantar

i ool pisy
Anak perempuan itu anugerah yang istimewa.
Allah menyebut anak perempuan lebih dahulu
daripada anak laki-laki dalam ayat-Nya yang

berbunyi,
o988 g
"Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia
memberikan anak-anak perempuan kepada siapa
yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki
kepada siapa yang Dia kehendaki. "
(QS. Asy Syura : 49)

Anak perempuan itu memang istimewa. Bahkan
ada sahabat yang bernama Wasilah bin Asqo'

radhiyallahu ‘anhu sampai-sampai menuturkan,

GUYL I ) EY S g AL W S el ey (e &
"Sesungguhnya diantara keberkahan seorang

wanita ialah bisa melahirkan anak perempuan
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terlebih dahulu sebelum melahirkan anak laki-laki,
karena Allah lebih dahulu menyebutkan anak
perempuan.”

Sebegitu istimewanya anak perempuan, Ibnu
'‘Athiyyah rahimahullah dalam tafsirnya Al Muharrar
Al Wajiz sampai-sampai menerangkan,

Ol ) g (g ges gl cCogd Uy s Y)Y Sy ddlaan Ty
"Allah memulai dengan menyebutkan anak
perempuan dalam rangka memuliakan perempuan,
supaya ada perhatian untuk melindungi dan berbuat

baik kepada anak perempuan."*

Anak perempuan memang istimewa. Butuh
perhatian lebih untuk dididik, dilindungi dan dikasihi.
Oleh karenanya, di antara bentuk syukur dan upaya
kami untuk mendidik anak perempuan yang baru saja
semalam Allah karuniai, maka kami berusaha
menerjemahkan buku “Rokaaiz Fii Tarbiyatil Abna”
ini. Selain terjemah dari risalah ringkas Syaikh
Abdurrazzaq ini, kami berikan pula catatan-catatan
tambahan, yang harapannya makin membuka mata
kita akan indahnya Islam dalam mengajarkan poin-

! Tarbiyatul Aulad Fii Dhouil Kitaabi was Sunnah, hal.8
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poin penting dalam dunia pengasuhan. Itulah
sebabnya, ebook ini kami beri judul

“Beginilah... Indahnya Islam Mengajarkan
Pengasuhan.”

Tentu banyak sekali kekurangan dalam uraian
ini, sebab kami-pun masih dalam proses belajar. Kami
berharap semoga uraian yang sederhana ini, dapat
menjadi pengingat bagi kami untuk selalu berusaha
menjadi orang tua yang mendidik anak-anaknya
dengan baik.

Sleman, 29 Rabiul Awal 1442 H
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Mukadimabh

Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam.
Selawat serta salam semoga tercurah kepada hamba
Allah sekaligus utusan dan kekasih-Nya, Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, berikut pula

keluarganya dan semua sahabatnya.

Sesungguhnya “anak-anak” adalah diantara
kewajiban yang paling penting dan besar, sekaligus
amanah yang mulia, yang mana seorang hamba waijib
untuk memberi perhatian di dalam kehidupannya
untuk membimbing, mendidik, menasihati dan
memberikan nilai pembelajaran kepada anak-
anaknya.

Anak-anak adalah amanah yang begitu penting,
yang  Allah  perintahkan  untuk  senantiasa
memberikan perhatian dan menjaganya. Orang yang
beriman tentu akan perhatian pada amanah yang
ditujukan untuknya. Sebagaimana firman Allah
tatkala menyebutkan sifat orang yang beriman,

G815 Pl 5 gy 2 5
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“Dan orang-orang yang mereka jika diberi amanat-
amanat dan janji kepada mereka, mereka

2

menjaganya.” (Al Mukminun : 8)

Allah juga berfirman,
il Ul 15455 Ushacy 0 155645 16840 Gl gl g
Oalad
“Wahai orang-orang yang beriman, Janganlah
kalian mengkhianati Allah dan Rasul, dan jangan pula
mengkhianati amanah-amanah kalian, sedang kalian
mengetahui. ”(QS. Al Anfal : 27)

Bersamaan dengan status anak-anak sebagai
karunia yang istimewa bagi segenap orang tua,
sebagaimana yang Allah sebutkan dalam firman-Nya,

A Gy ) $L3g 0l G ® sz e GIAG° (a5 ol plala i 6
258 pldyg

“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. Dia
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia
memberikan kepada siapa yang Dia kehendaki (yaitu)
anak-anak perempuan. Dan Dia memberikan anak
laki-laki kepada siapa yang Dia kehendaki.”

(QS. Asy Syura : 49)
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Anak-anak juga dijadikan Allah sebagai amanah
bagi orang tua, yang mereka dituntut untuk
menunaikan  hak  anak dan  melaksanakan
kewajibannya. Sederhananya, anak-anak yang Allah

karuniakan itu adalah ujian bagi para orang tua.

Jika para orang tua menunaikan amanahnya
dengan baik terhadap anaknya sebagaimana yang
Allah telah perintahkan, maka ada pahala yang besar
dan ganjaran yang berlimpah untuk mereka di sisi
Allah ta’ala. Sebaliknya, jika mereka melalaikan
amanah tersebut, maka mereka telah menyingkap
hukuman bagi diri mereka, sesuai dengan kadar
kelalaian mereka.

Allah ta’ala berfirman,
el (il Uedsh 10 akathl 5 akiadil 131 sials ¢l il
i B ek le
“Wahai orang-orang yang beriman, Jagalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka, yang bahan
bakarnya batu dan manusia. Di dalamnya ada

malaikat yang siksaannya begitu keras.”
(QS. At Tahrim : 6)
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Ayat ini adalah dasar yang penting berkaitan
dengan kewajiban memberi perhatian pada anak-

anak, untuk serius mengajar dan mendidiknya.

Tatkala menjelaskan ayat ini, Khalifah Ali bin
Abi Thalib menuturkan,

“Ajari mereka ilmu dan didiklah mereka.”?

Perintah untuk mendidik dan mengajarkan anak
ditegaskan pula oleh Nabi shallallahu alaihi wa

sallam dan menjelaskan peran orang tua,

4dhj o g5 day 3 s JM gl e‘-ﬁ‘m Jgia eS-‘SJ gl @sss
el Xally i a3 45 i o wb DUAU Jsia 5h3
J sl a81 g g5 A1 Y] ) gl 3h 3 o Jla

“Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap
kalian akan dimintai pertanggungjawaban. Seorang
imam adalah pemimpin, dan ia bertanggung jawab
atas rakyat yang dipimpinnya. Seorang laki-laki
adalah pemimpin di keluarganya, dan ia bertanggung
jawab atas keluarga yang dipimpinnya. Seorang
wanita adalah pemimpin di rumah suaminya, dan ia

bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya.

2 Jaami'ul Bayaan Fii Ta’wilil Qur’an, 23/103
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Seorang pelayan adalah pemimpin terhadap harta
milik tuannya dan ia bertanggung jawab atas apa
yang dipimpinnya. Masing-masing kalian adalah
pemimpin, dan akan bertanggung jawab atas rakyat

yang dipimpinnya.” 3

Nabi shallallahu alaihi wa sallam mengatakan
“0$4a” sebagai peringatan berupa pertanyaan yang
akan Allah sampaikan kepada seorang hamba
tentang amanah untuk mendidik anak tatkala mereka

berdiri pada hari kiamat.

Sebagian ahli ilmu bahkan mengatakan,

“Sesungguhnya Allah akan terlebih dahulu
bertanya kepada orang tua pada hari kiamat,
sebelum bertanya bagaimana (sikap) anak terhadap
orang tuanya. Sebagaimana orang tua memiliki hak,
maka anak-anak juga mempunyai hak.”*

Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhu berkata,
“Didiklah anakmu, sebab engkau akan ditanya

terkait anakmu. Apa saja nilai yang telah engkau

* HR. Bukhari no. 5188, Muslim no. 1829
* Tuhfatul Maudud Bi Ahkaamil Maulud, Hal.229
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didik dan ajarkan. Anak juga kelak akan ditanya
tentang bagaimana baktinya dan ketaatannya

terhadapmu.”™

Sebagaimana Allah mewasiatkan anak-anak
untuk berbakti dan berbuat baik pada orang tuanya
dalam firman-Nya,

Ul 438 5 hy) Uia 33
“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan
kepada dua orang ibu-bapaknya.”
(QS. Al Ankabut : 8)

Namun, orang tua juga diberi wasiat oleh Allah
untuk selalu berbuat baik dengan mendidik dan
mengajarkan adab pada anaknya. Allah juga

berfirman,

“Allah mensyari'atkan bagimu (berbuat baik)

7

tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu.’
(QS. An Nisa : 11)

> Sunan Al Kubro, Imam Baihagi no. 5301
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Nabi kita yang mulia shallallahu ‘alaihi wa
sallam telah mengabarkan bahwa orang tua memiliki
pengaruh yang besar pada anak-anak mereka; dalam
hal akidah, agama, akhlak dan watak mereka. Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

@\JSL&SMLAMJ\M\}MJ\MMJ@M)AL& so)hﬂ\ulcﬁijde
;ban_auwda ;mww\

“Setiap anak yang lahir dilahirkan di atas fitrah.
Kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi,
Nasrani, atau Majusi. Seperti halnya binatang yang
melahirkan binatang yang sama secara utuh, adakah

kamu menemukan adanya kebuntungan?”®

Ini adalah permisalan yang begitu bermakna
dan mudah dinalar logika. Binatang pada umumnya
lahir dalam keadaan yang baik, selamat dari cacat
dan aib. Adanya realita dimana hewan tersebut
buntung ataupun terpotong tangan, telinga dan
kakinya, maka sesungguhnya kecacatan itu hanyalah
muncul karena pemiliknya ataupun penggembalanya,
baik itu karena kelalaian penggembala atau
perbuatan hewan itu sendiri.

® HR. Bukhari no. 5188, Muslim no. 1829
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Demikianlah ihwal anak, sesungguhnya anak
kita dilahirkan di atas fitrah. Apabila anak belajar
kedustaan, penipuan, kerusakan dan penyimpangan
atau kemungkaran-kemungkaran lainnya, maka
sungguh fitrahnya telah menyimpang; bisa jadi
disebabkan buruknya dan ketidakpedulian pada
pendidikan anaknya tersebut. Bisa jadi pula karena

pengaruh sosial dari teman-teman yang buruk.

Dikarenakan betapa penting dan agungnya
amanah ini, kami sebutkan di sini pilar-pilar dan
dasar-dasar yang selayaknya setiap orang tua
memberi perhatian guna mendapatkan cita-cita yang
mulia dan harapan yang istimewa yaitu: anak yang

saleh dan salehah.
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“Beginilah...

Indahnya Islam
Mengajarkan
Pengasuhan.”
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1. Memilib Istri
Salebab

Sesungguhnya di antara pilar-pilar awal dalam
pendidikan anak adalah memilih istri yang salehah.
Hal ini tentu saja diusahakan sebelum dikaruniai
rezeki berupa anak. Wajib bagi anda bersungguh-
sungguh untuk mencari seorang istri yang dikenal
akan keistikamahan, kesalehahan dan ketakwaannya.
Karena sosok istri akan menolongmu dalam mendidik
anak-anak  dan  menumbuhkan  anak  dalam
tumbuhkembang yang baik. Seandainya pun istri
yang salehah itu tidak membantumu dalam mendidik
anak, maka setidaknya ia tidak membawa bahaya

pada agama dan akhlak anak-anak kita.

Oleh karenanya, Nabi kita yang mulia
shallallahu ‘alaihi wa sallam memotivasi untuk
memilih seorang wanita yang baik agamanya. Beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

iy ABU ¢ gl dlad 5 acead 5 gl ¥ 81058 St
A5 &5 el i
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“Perempuan itu dinikahi karena empat alasan
yakni karena harta, nasab, kecantikan dan
agamanya. Pilihlah perempuan yang baik agamanya.
Jika tidak, niscaya engkau akan menjadi orang yang

merugi.”’

*Catatan Tambahan:

Hampir di setiap kitab para ulama yang
menjelaskan tentang konsep pendidikan anak, mesti
mencantumkan pembahasan tentang memilih wanita
salehah. Sebab wanita akan menjadi seorang ibu
yang berstatus sebagai tokoh penting dalam
pendidikan pertama anak-anaknya di rumah.

Ibnu Baadis rahimahullah berkata,

Sl ¢Sl e adiaall g A1 Audall ga cundl A1 i g
GIAY g cpal) Bda ulad g2

"Rumah itu adalah sekolah pertama, yang

nantinya akan mencetak manusia yang 'seutuhnya’.

” HR. Bukhari no. 5090, Muslim no. 1466
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Kualitas agama seorang ibu merupakan pondasi yang
akan menyangga dan menyelamatkan agama

sekaligus akhlak (anak-anaknya)."®

Itulah sebabnya mengapa Imam Ahmad bin
Hanbal rahimahullah lebih memilih wanita yang
pintar dan baik agamanya meskipun buta sebelah
matanya, dibandingkan dengan saudari perempuan

wanita ini yang lebih cantik jelita.’

Lantas, apa dampak yang didapat Imam Ahmad
rahimahullah karena memilih wanita yang pintar dan
baik agamanya? Karena baik agama dan akalnya,
membuat Imam Ahmad dan Ummu Shalih
rahimahumallah tak pernah cekcok walau sepatah
kata.

Imam Ahmad rahimahullah mengatakan,

® Al Atsar, 4/201
® Makaanatul Mar'ah Lil 'Usroh, hal 86
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"Ummu Shalih tinggal bersamaku selama 30
tahun. Aku dan dia tak pernah berselisih sama sekali,

walau sepatah kata, pun."*°

Dari rahimnya pula, lahir seorang ulama, yaitu
Shalih bin Ahmad bin Hanbal.

% Tarikh Baghdad, 14/438
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“Wanita akan menjadi seorang
ibu yang berstatus sebagai
tokoh penting dalam
pendidikan pertama anak-

anaknya di rumah.”

Kak Erlan Iskandar S.T hafizhahullahu

O\
m}%}
’rf: °
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2. ‘Doa

Sesungguhnya di antara pilar yang paling
penting dalam pengasuhan adalah mendoakan anak.
Doa ini menjadi sebelum dan sesudah hadirnya sang
anak. Pada awal mulanya, orang tua berdoa agar
Allah mengaruniakan padanya keturunan yang baik.
Kemudian setelahnya, orang tua berdoa supaya Allah
memberikan hidayah, kesalehan, istikamah dan tetap

di atas agama; dalam rangka meneladani para nabi.

Sebagaimana Allah memberitahukan tentang

doa Nabi Ibrahim alaihis salaam,

“Ya Rabbku, anugerahkanlah kepadaku (keturunan)
yang termasuk orang-orang yang saleh.”
(QS. Ash Shaffaat : 100)

$16.3 U85 ) (03 oag 33Lall s A &)
“Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-
orang yang tetap mendirikan shalat. Ya Tuhan Kami,
perkenankanlah doaku. ”(QS. Ibrahim: 40)
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Demikian pula dengan Nabi Zakaria alaihis
salaam,

e 8 e ) A3l 4353 AL 0n (o ol G 0B A 85 o5
“Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya
seraya berkata: “Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi
Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya
Engkau Maha Pendengar doa. ”(QS. Ali Imran : 38)

Ada juga doa dari ‘ibaadurrahman (hamba Allah
yang sejati), yang dipuji oleh Allah,

Lala) il Wladg ¢4 338 LG )3y Ul 3f G U G )
“Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami,
isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam
bagi orang-orang yang bertakwa.”
(QS. Al Furgon : 74)

Diantara karunia dan kemuliaan dari Allah
adalah dijadikannya mustajab dan tidak tertolaknya
doa dari orang tua untuk anak-anaknya. Seperti
halnya yang disabdakan dalam hadits Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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Jal...uﬂ 039-\3 43\31\ ajs:ug_\aéu‘iuumu\yua)a
asilaall 55237
“Tiga doa yang mustajab yang tidak diragukan
lagi yaitu doa orang tua, doa orang yang bepergian

(safar) dan doa orang yang dizalimi.” *

Berkaitan dengan hadits yang disebutkan di
atas, hal yang sepatutnya pula dijadikan perhatian
bagi orang tua adalah kewaspadaan untuk tidak
mendoakan keburukan bagi anak-anaknya. Terlebih
lagi dalam keadaan sedang emosi. Janganlah kedua
orang tua tergesa-gesa mendoakan keburukan bagi
anak-anaknya. Jika saja doanya dikabulkan, maka
yang tersisa setelahnya hanyalah  pahitnya

penyesalan.

Sungguh Nabi kita yang mulia shallallahu ‘alaihi
wa sallam melarang kita melakukan hal tersebut.

Beliau bersabda,

esl\y\uk«\yuﬁéﬂ;\@s\puﬁé&\d&\ym&
@SSM‘;LEQ@JMASMAMQAUMUJY

“Janganlah  kalian  mendoakan keburukan
kepada diri kalian, janganlah mendoakan keburukan

" H4R. Abu Daud no. 1536
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kepada anak-anak kalian, janganlah mendoakan
buruk kepada harta-harta kalian, dan janganlah
sampai (doa buruk kalian itu) bertepatan dengan
waktu Allah ta’ala mengabulkan doa, karena Allah

akan mengabulkan doa kalian.”*?

Allah juga berfirman,

Yiae i) ey Siadly spled Sy Hudy) g4
“Dan Manusia (seringkali) berdoa untuk
kejahatan sebagaimana (biasanya) dia berdoa untuk
kebaikan. Dan memang manusia bersifat tergesa-
gesa.”(QS. Al Isra: 11)

Qotadah rahimahullah menafsirkan maksudnya
adalah seseorang tersebut mendoakan (kejelekan)
hartanya; ia melaknat harta dan anaknya. Sekiranya
Allah mengabulkannya, maka Allah benar-benar akan
membinasakan dirinya.:

Abdurrahman As sa’di rahimahullahu ta’ala

menuturkan, “Ini adalah di antara kebodohan

2 HR. Muslim no. 3009
B Jami'ul Bayan fii Ta’wilil Qur’an, Imam Thobari, 14/513

Beginilah... Indahnya Islam Mengajarkan Pengasuhan 25



manusia dan ketergesaannya dimana dia mendoakan
dirinya, anaknya, hartanya dengan keburukan di kala
marah. Dia terburu-buru berdoa dengan keburukan,

sebagaimana dia bergegas saat berdoa dalam
kebaikan.”**

*Catatan Tambahan:

Doa merupakan puncak dari segala macam teori
parenting. Boleh saja kita belajar parenting (selagi
tak bertentangan dengan syariat) hingga ke penjuru
dunia ataupun mengeluarkan banyak harta untuk
mendidik anak tercinta. Semuanya sah-sah saja,
sebab ini bagian dari ikhtiar kita ‘mengambil sebab’
sebagai orang tua, akan tetapi yang harus
digarisbawahi bahwa kebaikan yang ada pada anak
kita, semuanya berasal dari Allah semata. Oleh

% Taisir Karimir Rahman, hal.454
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karenanya, kita sangat butuh akan taufik dan
hidayah dari Allah. Ibnul Qayyim rahimahullah
menuturkan, “Segala macam kebaikan itu asalnya
adalah taufik dari Allah.”*

Menyoal tentang pengaruh doa orang tua
kepada anak, maka kita teringat dengan kisah
seorang ibunda yang begitu marah melihat anaknya
menaburkan tanah atau pasir di atas jamuan makan,

yang telah berlelah-lelah dibuatnya.

O Al Lala) 40 &l Cady
“Pergilah...! Semoga Allah menjadikanmu Imam

Masjid Haramain.”

Begitulah doa baik dari sosok ibunda yang
sangat marah pada anaknya. Walhasil, kini anak
tersebut menjadi koordinator Imam Masjidil Haram;
Syaikh  Abdurrahman As Sudais hafizhahullahu
namanya. Betapa doa seorang ibu begitu mustajab.

Semarah apapun kita pada anak kita, mari
doakan yang baik-baik untuk mereka. Sebab doa
orang tua itu begitu mustajab.

> Al Fawaid, hal.130
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Lain halnya dengan kisah Juraij. Sang ahli
ibadah itu, sempat diterpa fitnah. Imam Bukhari
dalam  Adabul Mufrad mencantumkan detail
kisahnya. Syahdan, ibunda Juraij memanggil dirinya
yang sedang beribadah. Akan tetapi, tiga kali
memanggil, namun tak ada respon dari Juraij. Hingga
ibundanya pun begitu marah. Lantas berdoa,

Ol 3al) 43§ 3 SBE SIS 1403 G A ST Y

“Semoga Allah tidak mewafatkanmu, wahai
Juraij, hingga wajahmu dihadapkan di depan
pelacur.”

Benar saja, Juraij dituduh telah menghamili
seorang wanita pelacur, hingga orang-orang
menghancurkan tempat ibadahnya lantaran kecewa
pada dirinya yang dipandang sebagai ahli ibadah.
Meskipun pada akhir cerita, tuduhan itu tak terbukti,
sebab bayi mungil yang dilahirkan wanita pelacur itu,
biidznillah bisa berbicara menceritakan fakta
sesungguhnya. Ada pelajaran berharga dari kisah ini;

Betapa doa seorang ibu itu begitu mustajab.
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Lalu, bagaimana jika sekiranya pernah
‘keceplosan’ terlontar doa buruk pada anak kita?
Guru kami, Ustaz Zaid Susanto hafizhahullaahu
mengatakan, “Cara mencabut ucapan buruk pada
anak kita adalah dengan berdoa di waktu mustajab,
“Ya Allah, seluruh ucapan burukku untuk anakku,
janganlah kau kabulkan.”
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“Doa merupakan puncak dari

segala macam teori parenting”

Kak Erlan Iskandar S.T hafizhahullahu
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3. Memilibkan Nama
Yang Baik

Diantara perkara yang dapat membantu dalam
pendidikan anak, adalah dengan memilihkan nama-
nama yang baik untuk anak-anaknya. Dimana nama
baik ini akan mengikat anak kita dengan ketaatan
pada Allah. Semisal engkau memberi nama
'‘Abdullah, 'Abdurrahman, Muhammad dan Shalih.

Dengan nama-nama yang baik semisal ini, yang
akan mengingatkannya dengan kesalehan, ibadah
dan dengan sesuatu yang dipuji atasnya. Begitulah,
nama akan menjadi pengaruh pada umumnya.

Sebagaimana dikatakan dalam pepatah,
Gl daul (1 oy U

“Setiap orang akan mendapat pengaruh dari

namanya”

Nabi shallallahu ‘alaihi wallam bersabda,

SRR B8 5 A L A ) adiald Gl &y
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“Sesungguhnya nama kalian yang paling dicintai
di sisi Allah adalah ‘Abdullah dan ‘Abdurrahman.”®

Selaras dengan hal ini, orang tua harus
menjelaskan kepada anak apakah arti dari namanya
dan terangkan pula kenapa namanya ini dicintai
Allah.

Misalnya, jika nama anak kita 'Abdullah, maka
engkau katakan padanya, "Engkau adalah hamba
milik Allah, yang menciptakanmu, menjadikanmu,
dan memberi nikmat kepadamu dengan nikmat yang
sangat banyak. Nama ini juga yang akan melazimkan
untuk menjadi pribadi yang bersyukur dan orang
yang taat atau yang semisal dengan ungkapan-

ungkapan ini.

*Catatan Tambahan:

Diantara hal yang patut diambil hikmahnya

adalah kenyataan bahwa di antara paman Nabi yang
hidup di zaman dakwah Islam adalah 4 orang: Abu

' HR. Muslim no. 2132
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Thalib, Abu Lahab, Hamzah, dan Al-'Abbas. Paman
yang tidak masuk Islam adalah Abu Thalib yang
nama aslinya ‘Abdu Manaaf dan Abu Lahab yang
nama aslinya ‘Abdul ‘Uzza. Adapun yang menjadi
poin "pembelajaran” sebagaimana maksud di atas
adalah nama-nama keduanya adalah di antara nama
yang mengandung kesyirikan.

Oleh karenanya, memberikan nama yang baik
untuk anak adalah sangat penting. Jangan sampai
memberikan nama-nama yang terlarang. Carilah
nama-nama yang baik karena dengan nama itulah

kita akan dipanggil di hari perhitungan kelak.

Jika William Shakespeare pernah berkata,
“What’s in a name? That which we call a rose by any
other name would smell as sweet.” --Apalah arti
sebuah nama? Seandainya kita memberikan nama

lain dari Mawar, maka ia akan tetap berbau wangi.

Maka kita jawab :

Islam memandangnya dengan sangat penting
dan sangat berarti. Apa buktinya? Nabi shallallahu
alaihi wa sallam mengganti nama kota Yatsrib (yang
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maknanya celaan) diganti dengan Thobah /
Thoyyibah (yang artinya kebaikan).

iy 4die 0 i i (s 088 Aol 5 G Gushshy Gkl 48

Al bl by S5 ) &)
"Manusia sedang berbincang-bincang mengenai
Yatsrib dan Madinah, lalu Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam bersabda, "Sesungguhnya Allah

Tabaraka wa Ta 'ala menamainya dengan Thabah."*’

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengganti
nama seseorang yang bernama Hazn, diganti

menjadi dengan Sahl.

(e A ol 5581 Y 008 e 08 35 B Gl Lo i

A g5Al &) W cuildll Gil ga
"Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya,
"Siapakah namamu?" ayahku menjawab; "(namaku)
Hazn (sedih)." Beliau bersabda, "(namamu) adalah
Sahl (mudah)." Ayahku berkata, "Tidak, aku tidak
akan mengubah nama yang pernah diberikan oleh

ayahku." Ibnu Musayyib berkata, "Maka ia masih

' HR. Ahmad no. 20114
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saja terlihat sedih ketika bersama kami setelah

peristiwa itu."*®

Ketika perjanjian Hudaibiyah, dari kaum
musyrikin diwakili seorang bernama Suhail bin '‘Amr.
Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pun
bersabda,

"Sungguh urusan kalian akan menjadi mudah."*®

Begitulah, Islam sangat memandang penting
tentang pemberian nama, yang merupakan harapan
dan doa. Nama anak juga sebagai “tanda” tentang

siapakah dan bagaimanakah orang tuanya.

Yang berambisi pada sepak bola, akan memberi
nama anaknya pemain bola. Yang terobsesi pada
artis musisi, akan memberi nama artis yang
diidolakannya. Orang tua yang berorientasi pada
orang-orang saleh, akan memberikan nama yang

¥ 4R. Bukhari no. 5722
¥ 4R. Bukhari, no. 2529
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terinspirasi dari mereka. Lantas, kita orang tua jenis
yang mana?

Islam sangat memandang penting soal nama,
sehingga orang tua disarankan untuk segera
memberikan nama untuk anaknya. Syaikh Bakr Abu
Zaid rahimahullah menuturkan, “Terdapat dalam
sunnah Nabi shalllallahu ‘alaihi wa sallam bahwa
pemberian nama itu ada tiga waktu : Pada hari
kelahiran, pada hari ketiga dari hari kelahiran, dan
pada hari ketujuh dari kelahiran. Perbedaan ini
adalah perbedaan variatif dan dalam hal ini ada

kelonggaran untuk memilih salah satunya.”?

Dalam mentarbiyah anak, memilihkan nama
yang baik bagi anak adalah sebuah hal yang krusial.
Betapa berartinya nama yang baik buat anak kita.
Untuk mendapat inspirasi tentang pemberian nama,
Ayah Bunda bisa merujuk kitab Tasmiyatul Maulud
karya Syaikh Bakr bin Abu Zaid.

20 Tasmiyatul Maulud, hal.28
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“Carilah nama-nama yang baik
karena dengan nama itulah
kita akan dipanggil di hari

perhitungan kelak.”

Kak Erlan Iskandar S.T hafizhahullahu

' A
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4. ‘Bersikap Aail

Diantara pilar yang penting dalam pendidikan
anak adalah berlaku adil diantara anak-anak dan

menjauhi ketidakadilan dan kezaliman.

Jika orang tua tidak berlaku adil diantara anak-
anaknya, maka akan muncul permusuhan, rasa hasad

dan saling benci di antara mereka.

Sebaliknya, jika orang tua berupaya sekuat
tenaga untuk berlaku adil, maka hal inilah yang akan
menjadi sebab yang paling besar dalam
menumbuhkan rasa kasih dan cinta serta bakti anak-
anak bagi orang tuanya.

Terdapat riwayat di dalam Sahih Bukhari, dari
Nu'man bin Basyir radhiyallahu 'anhuma bahwa
ayahnya (Basyir) memberikannya sebidang tanah.
Lantas ibundanya Nu'man (Amrah binti Rawahah)
meminta kepada Basyir supaya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam mempersaksikan hal tersebut.
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Setelah mereka mendatangi Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam, lalu nabi bertanya,

936 e dalj il Gk
"Apakah engkau juga telah memberi kepada

seluruh anakmu semisal ini?"

Maka Ayahnya Nu'man pun menjawab, "Tidak".

Lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

Y G 1 gha 5 a1 i
"Bertakwalah  kalian  kepada Allah  dan

berlakulah adil diantara anak-anak kalian."?*

Di dalam riwayat lain, l‘\lqk;)i katakan,
08 8 Y
"Aku tidak mau bersaksi atas (pemberian) yang
dzalim ini.”??
Pada riwayat Muslim, bahkan Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda,

13) 308 108 ¢ 10 €15 S b ) 1 o3 & @il 0

! 4R. Bukhari, no. 2587
22 4R. Bukahri, no. 2650, Muslim no. 1623
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"Apakah Engkau tidak ingin mereka berbakti
kepadamu dengan kadar yang sama?”

Basyir, ayah dari Nu'man pun menjawab,
“Tentu saja.”

Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi  wasallam
bersabda, “Jika begitu, jangan Engkau lakukan

perbuatan itu lagi.”*?

Ini adalah  peringatan untuk  menjaubhi
ketidakadilan dan kezaliman pada anak. Sekaligus
inipun menjadi penjelas atas sebab munculnya
kedurhakaan, tidak berbaktinya anak pada orang
tuanya, dan juga menjadi sebab permusuhan dan
putusnya tali silaturrahim, serta adanya sikap saling
menjauhi atau "menjaga jarak", antar sesama

saudara.

Catatan Tambahan:
Pemberian di sini sifatnya tidak harus dengan
porsi yang sama rata, akan tetapi yang penting

2 HR. Muslim no. 1623
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sama-sama mendapat pemberian yang proporsional
dan tidak dibeda-bedakan.

Berhujjah dengan hadits Nu'man bin Basyir di
atas, para ulama semisal Thawus, Ats Tsauri, hingga
Imam Bukhari, mewajibkan untuk berlaku adil dalam

hal pemberian.

Namun, Ibnu Hajjar dalam Fathul Bari,
menyebutkan mayoritas para ulama berpandangan
bahwa berlaku adil dalam hal pemberian kepada anak

hukumnya sunnah.

Syaikh Musthofa Al Adawy dalam Figh Tarbiyatil
Abna (110-111), menerangkan bahwa terkadang
membedakan pemberian pada anak diperbolehkan,
dikarenakan ada sebab-sebab tertentu semisal : ada
anak yang sakit menahun dan berkepanjangan,
sehingga mau tidak mau, alokasi pemberian dari
orang tua untuk dirinya menjadi besar. Ini tidak

mengapa.

Atau contoh lain, semisal orang tua membatasi
pemberian kepada anaknya yang durhaka dan suka
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bermaksiat. Namun di sisi lain, orang tua

memberikan harta lebih kepada anak yang

menggunakannya untuk menuntut ilmu ataupun

berinfaq, maka yang seperti ini tidak mengapa.
Dalilnya adalah firman Allah ta'ala,

Qsiilis T e i gl glad ¥ 5 s 81T 5 Dl e 1585t
"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. ”
(QS. Al Maidah : 2)

Beginilah... Indahnya Islam Mengajarkan Pengasuhan 42



“Pemberian (yang adil) di sini
sifatnya tidak harus dengan
porsi yang sama rata, akan

tetapi yang penting sama-sama
mendapat pemberian yang

proporsional dan tidak dibeda-

bedakan.”

Kak Erlan Iskandar S.T hafizhahullahu

A 4"3\“
PN
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5. Lemab Lembut Dan
‘Berkasib Sayang

Diantara hal yang menjadi pilar dalam
pendidikan anak adalah berlemah lembut dan ramah
kepada anak-anak, berinteraksi dengan kasih sayang
dan penuh dengan kebaikan, serta mewaspadai dan
menjauhid sifat kasar, keras dan sesuatu yang yang
tak beradab.

Sesunggunya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam bersabda,

A Y) £l Ga Y5 A3 Y) (o B s Y @M &)

"Sesungguhnya lemah lembut (kasih sayang) itu
tidak akan berada pada sesuatu melainkan ia akan
menghiasinya (dengan kebaikan). Sebaliknya, jika
lemah lembut (kasih sayang) itu dicabut dari sesuatu,

melainkan ia akan membuatnya menjadi buruk."**

* HR. Muslim no. 2594
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Kasih sayang dan kelemahlembutan ini, yang
harus dimiliki oleh segenap orang tua sejak masa
kecil dan belianya anak-anak mereka. Sesungguhya
sikap ini merupakan sebab dekatnya orang tua dan
anaknya; sebab munculnya rasa cinta dan mudahnya
memasukkan nilai kebaikan dan memberi nasehat
pada anak. Yang demikian merupakan respon dan

penerimaannya dari sikap orang tuanya.

Sungguh, keterangan dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam yang menjelaskan tentang poin ini
teramat banyak. Terdapat hadits dari Abu hurairah
radhiyallah ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam mencium Hasan bin 'Ali radhiyallahu 'anhuma.

Al Agra' bin Haabis yang sedang duduk di sisi
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Al Agra
mengatakan, "Sungguh aku memliki 10 anak laki-laki.
Tak ada satupun yang pernah aku cium sebaliknya."
Lantas Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pun

bersabda,
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P Y a5 Y da
"Barangsiapa yang tidak mengasihi maka tidak
akan dikasihi."?®

Dari ummul mu'minin, Aisyah radhiyallahu
‘anha, beliau menuturkan, "Seorang Arab badui
datang kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam, lantas berkata, 'Kalian menciumi anak-anak
kalian, padahal kami tidak pernah menciumi anak-
anak kami'”

Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pun

bersabda,

L A e g 38 G & &gl
“Apakah aku memiliki apa yang telah Allah

hilangkan dari hatimu berupa sikap kasih sayang?"2®

Catatan Tambahan:
Hukum asal pengasuhan adalah dengan
kelemahlembutan. Kendati demikian, orang tua harus

2 HR. Bukhari, no 5997 dan Muslim, no 2594
?® HR. Bukhari no. 5998
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tetap tegas dan melarang anak dari sesuatu yang
membahayakan dirinya. Begitulah Nabi shallallahu
alaihi  wa sallam  mengajarkan  kita untuk
menggabungkan TARGHIB (motivasi, hadiah dan
pujian) dan TARHIB (ancaman dan hukuman) dalam

pengasuhan.

Islam mengajarkan untuk bersikap
pertengahan; tidak represif dan tidak pula permisif.
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjadi orang yang
paling dicintai anak-anak karena kelemahlembutan,
namun di sisi lain beliau juga yang menganjurkan
untuk menggantungkan cambuk di rumah.

Mendidik dan mengajar anak, sejatinya
merupakan sebuah usaha kita dalam amar ma’ruf
nahi munkar. Oleh karenanya, kita sebagai orang tua
harus tahu rukun-rukunnya. 1Ibnu Taimiyyah
rahimahullahu menerangkan bahwa ada 3 rukun
dalam amar ma’ruf nahi munkar yaitu: Al Ilmu
(berilmu), Ar Rifqu (lemah-lembut) dan Ash Shobru

(sabar).?’

7 Al Amru bil Ma’ruf wan Nahyu ‘anil Munkar, hal.15
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Lemah-lembut menjadi rukun, sesuatu yang
harus ada dalam dunia pengasuhan. Dengan
kelemahlembutan, membuat anak menjadi dekat dan
merasa nyaman dengan orang tuanya. Betapa kita
merasa sedih, melihat sebagian anak lebih nyaman

dengan pembantunya daripada dengan ibunya.

Bisa jadi nasihat kita jarang diterima karena
kurang lemah lembutnya kita. Mari belajar dari para
nabi yang penuh dengan kelembutan ketika memberi
nasehat untuk anak-anak kita. Para nabi
mengajarkan kita untuk berlaku lemah lembut yang
ditandai dengan sapaan hangat yang penuh dengan
kedekatan.

Semisal Nabi Ibrahim ‘alaihissalam menyapa
anaknya dalam surat Ash Shoffat : 102,

55136 Shb Al i Midd B s I Gy
"Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi
bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa
pendapatmu! " (QS. Ash Shoffat : 102)
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Sebagaimana pula Nabi Ya’qub ‘alaihissalam hal yang
senada dalam surat Yusuf : 5,

IS &1 ) gl i) (e A3 Galali Y G
"Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu
kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat
makar (untuk membinasakan)mu. ”(QS. Yusuf : 5)

Sebagaimana  juga dengan  Nabi  Nuh
‘alaihissalam mencontohkan demikian dalam surat
Hud : 42,

Cr Al &5 (&Y a8 LA G
"Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan
Janganlah kamu berada bersama orang-orang yang
kafir". (QS. Hud : 42)

Kata “Anak” dalam bahasa Arab, biasa disebut
dengan “Ibnun”. Kemudian kata ini diubah dengan
bentuk TASGHIR, yang menujukkan makna tadlil -
keakraban-.?® Sapaan “Yaa Bunayya” adalah di
antara sapaan yang penuh dengan kelemahlembutan
dan kehangatan.

?® Mulakhos fii Qowaid Lughatil ‘Arabiyah, hal.56)
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Pengasuhan yang terlalu represif, selalu
dibumbui dengan amarah dan minim apresiasi,
memang pada awalnya akan membuat anak mudah
terkondisikan. Namun, perasaan anak kelak akan
terakumulasi dan tidak menutup kemungkinan sang
anak akan membalas dan melakukan perlawanan,
sebab tabiatnya orang tua yang suka marah sedikit

banyak akan terwariskan pula pada anaknya.
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“Bisa jadi nasihat kita jarang
diterima karena kurang lemah

lembutnya kita.”

Kak Erlan Iskandar S.T hafizhahullahu
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6. Memberi Nasibat
‘Dan Bimbingan

Diantara hal yang juga menjadi pilar dalam
pendidikan anak adalah konsisten menasehati dan
memberikan pesan kebaikan; terlebih lagi pada
perkara-perkara yang penting dan akhlak mulia.
Diawali dengan pelajaran akidah, kewajiban dalam
Islam beserta rukunnya, dan seluruh perintah

syariat.

Demikian pula, harus perhatian pada larangan
dan peringatan. Diawali dengan mengingatkan dosa-

dosa besar, seluruh larangan dalam syari'at.

Semua hal tersebut, harus mendapat porsi
besar (prioritas) dalam menasehati dan memberikan
pesan kebaikan. Kemudian, barulah orang tua beralih
kepada perkara lainnya yang memperbagus status
dan keadaan anak-anaknya di dunia, semisal
makanan, pakaian dan lain hal sebagainya.
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Diantara contoh nasehat atau pesan yang
berbekas, bermanfaat dan bisa dijadikan panduan
ialah apa yang Allah sebutkan di dalam kitab-Nya
tentang Lugman Al Hakim yang menasehati anaknya
dimana perkara yang pertama kali dimulai adalah
terkait pembahasan tauhid. Yang kedua adalah
berbakti pada orang tua. Kemudian Lugman
mengingatkan tentang pengawasan Allah terhadap
makhluk-Nya, yang di dalamnya terdapat isyarat
akan pentingnya merasa diawasi oleh Allah dalam
setiap perbuatannya. Lalu Lugman memotivasi untuk
menegakkan salat yang merupakan amalan badan
yang paling utama. Lugman lantas menutup
wasiatnya dengan sejumlah penjelasan tentang

keluhuran akhlak dan perkara yang mulia.

Para Nabi dan orang-orang saleh juga
menempuh metode ini. Allah menyebutkan tentang

Nabi Ibrahim dan Ya'qub ‘alaihimassalaam,
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"Dan Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada
anak-anaknya, demikian pula Yakub. “Wahai anak-
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini
untukmu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam
keadaan Muslim. " Apakah kamu menjadi saksi saat
maut akan menjemput Yakub, ketika dia berkata
kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah
sepeninggalku?” Mereka menjawab, “Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu
yaitu Ibrahim, Ismail dan Ishak, (yaitu) Tuhan Yang
Maha Esa dan kami (hanya) berserah diri kepada-

/va.”" (QS. Al Baqarah 132-133)

Rabb semesta alam, memuji Nabi Ismail
alaihissalaam yang memerintahkan keluarganya

untuk salat dan zakat Allah ta'ala berfirman,
bJSJS\JaJLASLaMMJAuulSJ

"Dan dia menyuruh keluarganya untuk
(melaksanakan) salat dan (menunaikan) zakat. "
(QS. Maryam : 55)

Allah pula memerintahkan Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk mejaga salat-salat
yang diwajibkan, dan juga supaya Nabi shallallahu

Beginilah... Indahnya Islam Mengajarkan Pengasuhan 54



‘alaihi wa sallam memerintahkan keluarganya juga,
memotivasi untuk mengerjakannya. Sebagaimana

firman Allah ta'ala,

Tgile bial 5 5 slally 4T S5
"Dan perintahkanlah keluargamu untuk salat dan
bersabarlah di atasnya. " (QS. Thaha : 132)

Termasuk pula dalam bab memberikan pesan
dan nasehat kepada anak-anak adalah orang tua
menjauhkan anaknya dari segala sesuatu yang
merusak akhlak mereka dan agama mereka. Semisal
mendengar nyanyian (melalaikan), channel televisi,
alat-alat yang diharamkan. Demikian juga, anak
harus dilarang dan diwaspadai agar anaknya tidak

pergi ke tempat hiburan yang diharamkan.

Catatan Tambahan:

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengajarkan
kita seni-seni dalam menasehati. Ada beberapa
metode Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam

menegur dan meluruskan kesalahan :
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a. Meluruskan  kesalahan ~ dengan  langsung
mengarahkan

Sebagaimana yang beliau terapkan pada

Umar Bin Abi Salamah yang makan dengan adab

yang kurang baik. Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam kemudian luruskan kesalahannya dengan

pengarahan,

AL o 085 S K5 ) 3 o3
“Wahai nak, sebutlah nama Allah makan

dengan tangan kanan dan makanlah di hadapanmu
(di dekatmu).” (Muttafaqun 'Alaihi)

b. Meluruskan Kesalahan Dengan Isyarat

Pernah suatu kali Al Fadhl bin Abbas yang
sedang membersamai Rasulullah  shallallahu
alaihi wa sallam, terkagum dengan kecantikan
seorang wanita dari suku khats’am yang sedang
meminta fatwa kepada rasulullah. Kemudian Nabi
memundurkan tangannya dan memegang dagu Al
Fadhl lalu memalingkan wajahnya.

c. Meluruskan kesalahan dengan teguran keras
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah
meluruskan kesalahan Abu Dzarr dengan teguran

keras sembari mengatakan :

PR

Alals L 5l o) eadly 3500 3
“Wahai Abu Dzar, apakah engkau mencelanya
dengan menjelek-jelekkan ibunya. Sesungguhnya
engkau adalah lelaki yang pada dirimu masih

terdapat sifat jahiliyah.”?°

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga pernah
langsung mengambil cincin emas yang dipakai

sahabatnya, lalu langsung melemparkannya.

d. Meluruskan kesalahan dengan mendiamkan /
boikot
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para
sahabat pernah melakukannya terhadap Ka’ab Bin
Malik yang tidak ikut perang tabuk, sampai 50
malam, hingga turun ayat yang mengabarkan
bahwa Allah menerima taubatnya. Dalam dunia
psikologi, ini dinamakan TIME OUT.

e. Meluruskan kesalahan dengan pukulan.

% HR. Bukhari no. 30
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam perintahkan
jika sampai usia 10 tahun, anak tidak mau shalat,
maka beri pukulan. Sebagaimana dijelaskan oleh para
ulama, memberi hukuman pukulan disini pun ada
syarat-syaratnya  yang  harus  diperhatikan,
diantaranya sebagai berikut :

> Boleh memukul jika cara-cara yang
sebelumnya disebutkan telah diterapkan.

» Tidak boleh memukul di saat kemarahan
memuncak.

» Jangan memukul di wajah, perut dan dada.

» Jika baru sekali anak melakukan kesalahan,
jangan langsung dipukul, tapi beri kesempatan
dulu untuk bertaubat dan berjanji untuk tidak
mengulanginya

» Pukulan pertama pada anak belum baligh,
hendaknya tidak keras. Untuk awal hanya
sekali atau dua kali pukulan saja di kaki atau
tangan. Kalau sudah baligh, jika dirasa kurang,
maka bisa ditambah frekuensinya.

» Orang yang memukul harus diri kita sendiri
sebagai orang tua. Jangan diwakilkan pada
kakak atau adiknya, karena bisa menimbulkan
balas dendam.
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“Termasuk pula dalam bab
memberikan pesan dan nasehat
kepada anak-anak adalah
orang tua menjauhkan anaknya
dari segala sesuatu yang

merusak akhlak mereka dan

agama mereka.”

N

/O
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7. Mencarikan Sababat

Yang Baik
‘Untuk Anak

Berusaha mencarikan teman bergaul dan
sahabat bagi anak merupakan diantara pilar yang
paling penting yang harus diperhatikan dalam
pendidikan anak, sebab yang namanya sahabat itu

bisa memberi pengaruh kepada kawan bergaulnya.

Sungguh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
memberikan  permisalan  tatkala  menjelaskan
pengaruh kebaikan dan keburukan seorang terhadap

kawannya.

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,

Jas\g‘d.ud\uahadm;M\umu\\g@hA\u‘M\du
J‘N\J.\SJ&@JJMJ‘&M""“M‘M\u&uw‘-‘amycdhﬂ\
mme:uj\dwyddeu

“Seseorang yang berteman dengan orang saleh

dan orang yang buruk adalah bagaikan berteman
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dengan pemilik parfum misk dan seorang pandai besi.
Jika engkau tidak dihadiahkan minyak misk olehnya,
engkau bisa membeli darinya atau minimal dapat
baunya. Adapun jika berteman dengan seorang
pandai besi, akan menyebabkan badan atau bajumu
terbakar, atau setidaknya engkau akan mendapatkan

bau yang tidak sedap.”*

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda,

QU5 ¢a p85a] HRLE ALIS s e 454l
“Seseorang akan mengkuti agama teman
dekatnya. Oleh sebab itu, perhatikanlah siapa yang

akan menjadi teman dekat kalian.”**

Oleh sebab itu, wajib bagi orang tua untuk
mengawasi anak-anak mereka bersama siapa mereka
berkawan dan berteman di sekolahnya ataupun di
tempat-tempat lainnya. Orang tua juga harus
mengecek dan mengontrol pergaulan anak-anaknya.

Zaman sekarang, telah muncul beraneka ragam
tipe-tipe sahabat yang tidak dijumpai di masa

%0 HR. Bukhari no. 5534, Muslim no. 2628
* HR. Abu Dawud no. 4833
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sebelumnya; bahkan dia tidak kalah hebat
pengaruhnya bagi sahabatnya. Dialah channel/
televisi, jaringan internet, dan sosial media yang
diakses melalui gawai (gadget) atau yang sejenisnya,
yang dibawa oleh anak-anak di tangan mereka,
dimanapun mereka berada; baik itu di rumah mereka,
atau ketika mereka keluar rumah. Jika orang tua
tidak mengawasi dan mengontrol pengaruh gadget
ini, maka sungguh bahayanya sangat besar bagi akal,
agama, akhlak dan adabnya. Betapa banyak pemuda

dan pemudi tersesat karena gadget-nya.

Perkara teman bergaul dan gadget ini bisa
menjerumuskan anak-anak kita kepada kemungkaran
yang akut dan musibah yang besar, yang tidak ada
yang mengetahui betapa beratnya musibah yang

akan menimpa anak-anak kita, kecuali Allah ta'ala.
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“Jika orang tua tidak mengawasi
dan mengontrol pengaruh gadget
ini, maka sungguh bahayanya
sangat besar bagi akal, agama,
akhlak dan adabnya. Betapa
banyak pemuda dan pemudi

tersesat karena gadget-nya.”

Kak Erlan Iskandar S.T hafizhahullahu

) '2\%
OO
Y
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8. Teladan Yang ‘Baik

Diantara pilar yang paling penting dalam
pendidikan anak ialah orang tua menjadi teladan bagi

anak-anaknya.

Jika orang tua memerintahkan mereka berbuat
kebaikan maka orang tua harus bersemangat untuk
menjadi yang paling bersegera mengerjakannya. Jika
orang tua melarang anak-anak dari keburukan maka
orang tua menjadi sosok yang paling menjauhi
keburukan tersebut.

Janganlah sampai ucapannya di satu lembah,
berkebalikan dengan realita sikapnya yang berada di
lembah yang lain, sehingga akan muncul di benak
anak adanya kontradiktif dan kebingungan. Hal ini
akan  menyebabkan anak-anak  mencampakkan
perintah orang tua dan bersikap masa bodoh dengan
pengarahan dan pendidikan orang tuanya.

Hendaklah kita menghadirkan firman Allah
ketika mencela keburukan pada Bani Israil,
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& st ST o ¢ 548 2 5 ARl ¢ paadiy Sy Gl &3 el
"Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan)
kebajikan, sedangkan kamu melupakan dirimu
sendiiri, padahal kamu membaca Kitab (Taurat)?
Tidakkah kamu mengerti? " (QS. Al Baqarah : 44)

Ingatlah pula penuturan Nabi Syu'aib kepada
kaumnya di dalam firman Allah,

dde Akl T L aSiA] & i
"Aku tidak bermaksud menyalahi kamu terhadap
apa yang aku larang darinya. " (QS. Hud : 88)

Terkait pembahasan ini, Allah juga menegur
dalam firman-Nya,

¢ oho%E F - o oyoma g ob-l goend - eT
G ¥ 1 0l 150 550
Ok ¥ e 131388 &) a0 e i S

"Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa
kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu
kerjakan? Itu sangatlah dibenci di sisi Allah jika
kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu
kerjakan. " (QS. Ash Shaff : 2-3)
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Sungguh para ulama menyebutkan bahwa
keteladanan dengan tindakan itu lebih berpengaruh

dan berkesan daripada hanya dengan bahasa lisan.

Catatan Tambahan:

Ustaz Aris Munandar hafizhahullahu pernah
berpesan,

“Sudah selayaknya, ketika sudah menjadi orang
tua, sudah diberi momongan; menjadi makin
semangat beramal ketaatan.”

Orang tua yang semangat beramal akan
membuat anak semangat meniru dan mencontoh.
Bahkan orang tua yang semangat beramal, akan
semakin giat pula mendoakan kebaikan untuk
anaknya. Salah seorang tabi'in Sa’id bin Al-Musayyib
pernah berkata kepada anaknya,

Beginilah... Indahnya Islam Mengajarkan Pengasuhan 66



A3 Ga Blia B G5
“Wahai anakku, sungguh aku akan tambahkan
shalatku ini untukmu. (agar bisa banyak mendoakan

kebaikan untukmu, -pent.).”*?

Bisa jadi, ada hal-hal yang tidak pernah secara
verbal kita ajarkan, namun ternyata begitu kuat
tertancap dan tertanam di dalam benak anak-anak.
Inilah yang namanya keteladanan. Anak tentu akan
melihat dan meniru orang tuanya yang gemar
mengaji dan salat. Inilah di antara hikmah mengapa
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menganjurkan salat
sunnah dikerjakan di rumah dan menyuruh untuk giat
membacakan Al Qur’an di rumah, sehingga tidak
menjadikan rumah seperti kuburan. Betapa Islam
adalah agama yang sempurna. Walillahil Hamd.

Anak adalah seorang peniru yang ulung. Mereka
adalah mesin fotokopi yang sangat canggih. Syaikh
Musthafa Al Adawiy menuturkan,

“Jika seorang anak melihat kebiasaan orang
tuanya, maka dengan izin Allah anak tersebut akan
meniru apa yang dilakukan orang tuanya. Jika anak

32 Jami’ Al-‘Ulum wa Al-Hikam, 1: 467
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melihat kedua orang tuanya shalat malam, menangis
karena takut pada Allah, dan membaca Al Qur’an,
niscaya anak akan bertanya-tanya, “Apa gerangan
yang membuat ayahku bangun malam dan salat,
meninggalkan tempat tidur yang empuk lagi hangat,
lantas kemudian menangis dalam khusyuk doa
munajat dengan penuh rasa takut dan harap?”
Semua ini akan terpatri dalam pikiran sang anak,
yang pada akhirnya ia akan meniru apa saja yang

akan dilakukan orang tuanya.”*

Orang tua yang baik akan memberikan
keteladanan yang baik bagi anak-anaknya. Lalu anak-
anak pun meniru kebaikan tersebut. Begitulah

kaedah umumnya.

Allah ta'ala berfirman,

308 p 5 )
"Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh
subur dengan izin Tuhan; dan tanah yang buruk,

tanaman-tanamannya yang tumbuh merana.

3 Figh Tarbiyatil Abna, hal. 25
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Demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang
tanda-tanda (kebesaran Kami) bagi orang-orang
yang bersyukur. " (QS. Al A'raf : 58)

Lantas, dimanakah posisi orang tua yang tidak
memberikan keteladanan, justru malah menyelisihi
sendiri ucapannya? Sebagian ayah melarang anaknya
berdusta; tetapi ketika kedatangan tamu yang tidak
dikehendakinya, ia titip pesan kepada anaknya
"Sssttt... Papa mau tidur di kamar, kalau ada tamu,

bilangin Papa nggak ada di rumah, ya."

Sebagian ibu menyuruh anaknya membaca Al
Qur'an, menambah dan mengulang hafalan; tetapi ia
sendiri "alfa" dalam membersamai dan tak pernah
ada waktu untuk memberikan teladan. Akan tetapi,
untuk scroll timeline Facebook dan Instagram
ataupun chit-chat di whatsapp, selalu ada waktu

disempatkan.

Tidakkah kita merenung dan mengambil
pelajaran?
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“Orang tua yang baik akan
memberikan keteladanan yang
baik bagi anak-anaknya. Lalu
anak-anak pun meniru
kebaikan tersebut. Begitulah

kaedah umumnya..”

Kak Erlan Iskandar S.T hafizhahullahu

A 4"3\“
PN
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Penutup

Inilah ringkasan sejumlah pilar-pilar penting
yang dapat membantu dalam mengasuh dan mendidik
anak-anak. Hendaknya pula, setiap muslim memberi
perhatian pada pilar-pilar ini dan berusaha untuk
menerapkannya, sebab orangtualah yang nantinya
akan memetik hasilnya semasa hidupnya ataupun
setelah wafatnya.

Semasa hidupnya, anak saleh akan berbakti
padanya, menunaikan hak-haknya dan menjauh dari
sikap durhaka; karena Islam yang mengarahkan,
memerintahkan dan memotivasi untuk berbuat hal
yang demikian.

Adapun setelah wafatnya orang tua, maka anak
saleh akan bersungguh-seungguh mendoakannya.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

@;JumJtauuuA\zt mmu..yw,.;wchmummuum
MJQ-\A@LAA-\L’J“M&L\.H
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“Jika seorang wafat, maka terputuslah
amalnya, kecuali 3 hal: sedekah jariah, ilmu yang

bermanfaat, dan anak saleh yang mendoakannya.”?*

Masalah pengasuhan anak adalah masalah yang
penting yang harus diperhatikan oleh orang tua.
Kelalaian dan ketidakpedulian orang tua dalam
masalah  pengasuhan ini  merupakan diantara

penyebab anak menjadi rusak.

Ibnul Qayyim rahimahullah menuturkan,

“Siapa saja yang tidak peduli pada pendidikan
dan hal yang bermanfaat bagi anaknya serta
menelantarkan anaknya begitu saja; maka sungguh
dia telah benar-benar berbuat buruk kepada
anaknya. Banyak sekali anak-anak menjadi rusak
disebabkan orang tuanya yang tidak peduli dan
mengabaikan pendidikan agama bagi anak-anaknya,
yakni dalam hal kewajiban-kewajiban ataupun

amalan-amalan sunnah.”

Jadi, pengasuhan adalah perkara yang amat
penting. Orang tua selayaknya selalu hadir untuk

* HR. Muslim no. 1631
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anak-anaknya dengan memberi perhatian dan
menerapkan  pilar-pilar  pengasuhan ini, lalu
menyerahkan dan bertawakkal kepada Allah ta’ala.
Orang tua tidak boleh menyandarkan hatinya kepada
sebab-sebab ataupun pilar-pilar pengasuhan ini.
Akan tetapi, orang tua harus memasrahkan segala
urusannya dan bersandar kepada Allah ta’ala semata
yang akan memberikan kesalehan untuk anak dan
sekaligus menjaga anak-anaknya dengan penjagaan

Allah terhadap hamba-Nya yang saleh.

Syaikh  Muhammad bin Shalih Al Utsaimin
mengatakan,

(b Ar ) ol g 0¥ gl B A S Taaf o Gkl S
s g g AR 5 Al A} O Y) aggun 55
“Manakala seseorang bertakwa kepada Allah
dalam mendidik anaknya dan menempuh metode
yang sesuai syariat dalam mengarahkan anaknya,
maka aku tidaklah mengira melainkan Allah
subhanahu wa ta’ala akan memberikan hidayah

kepada anak-anaknya.”*

** Fataawaa Nuur ‘ala ad-Darb, 2/24
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Kita memohon kepada Allah, agar menolong kita
semua dalam mengasuh anak-anak kita dan
membimbing anak-anak dengan metode yang benar.
Semoga pula, Allah memberikan kesalehan dan
melindungi anak-anak kita dari fitnah yang nampak
ataupun tersembunyi, serta menjadikan mereka
menjadi orang yang terbimbing di atas petunjuk,
bukan menjadi orang yang sesat lagi menyesatkan.

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar dan
Merespon setiap doa. Semoga selawat dan salam
selalu tercurah untuk Nabi kita, Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam beserta keluarganya dan

para sahabatnya.
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‘Biografi

Kerap dipanggil dengan sapaan “Kak Erlan”
sebab aktif dalam dunia pendidikan dan dakwah
anak-anak.

Sosok kakak yang dilahirkan di Bandar Lampung,
4 Oktober 1992 ini, merupakan lulusan dari jurusan
Teknik Kimia UGM. Sembari kuliah, dulu Kak Erlan
juga belajar agama di Ma’had Al IImi Yogyakarta.

Menyoal tentang dakwah pada anak-anak dan
parenting, hal ini berawal dari kecintaan Kak Erlan
saat mengajar TPA ketika menjadi takmir di Masjid
Pogung Dalangan Yogyakarta hingga kemudian
menjadi narasumber pengisi program anak-anak di

Yufid dan Radio Muslim Yogyakarta.

Saat ini, Kak Erlan aktif mengisi kajian anak
muslim di berbagai kota baik offline ataupun online,
menjadi pengurus harian lembaga SDIT Ya Bunayya
Yogyakarta, mengampu grup belajar parenting
‘Taklim Anak As Sunnah’ dan juga giat menulis buku-
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buku anak serial adab dan tauhid yang diterbitkan
oleh Maktabah Alfaiz .

Jangan lupa doakan Kak Erlan, agar Kak Erlan
semakin giat dan semangat berbagi manfaat untuk
para orang tua dan anak muslim di Indonesia.
Semoga pula, Allah ta’ala senantiasa memberkahi
dan memberikan ampunan kepada Kak Erlan, orang

tua, istri dan anak keturunannya.
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Info ‘Donasi Dakwah

Bagi yang ingin berpartisipasi dukungan donasi untuk
kegiatan dakwah anak dan parenting, dipersilakan

menyalurkan ke rekening berikut ini :

Rek. BNI SYARIAH : 0402505085 (Rekening Khusus
Donasi Dakwah Anak an. Erlan Iskandar)
Konfirmasi Donasi: wa.me/6281325070847

!'Dilarang menyalahgunakan rekening yang
tercantum dalam bentuk apapun!!

Sosial Media Kak Erlan
Instagram : kak_erlaniskandar
Facebook dan Youtube : Kak Erlan Bercerita

Web : www.kakerlan.com

Telegram : taklimanaksunnah
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Beginilab...

‘Indabnya ‘Islam
‘Mengajarkan

Pengasuban

Sesungguhnya “anak-anak” adalah diantara
kewajiban yang paling penting dan besar, sekaligus
amanah yang mulia, yang mana seorang hamba wajib
untuk memberi perhatian di dalam kehidupannya
untuk membimbing, mendidik, menasihati dan
memberikan nilai pembelajaran kepada anak-anaknya.

Oleh karena itu, di dalam buku ringkas ini akan dibahas
delapan pilar dasar yang selayaknya para
orang tua memberi perhatian guna mendapatkan
cita-cita yang mulia dan harapan yang istimewa.
Kedelapan pilar tersebut akan kami jelaskan di dalam buku ini.

BUKU INI BEBAS DICETAK DAN DISEBARLUASKAN
TANPA TUJUAN KOMERSIL

Diterbitkan dan disebarluaskan oleh :

o&k l‘i(m

sa- Sunnah




